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Di Kecamatan Rantau Badauh, terdapat tradisi gotong-royong dalam 

mempersiapkan walimatul ‘ursy yang disebut gawi duduk. Tradisi sosial ini menarik 

untuk diteliti karena melibatkan berbagai kegiatan, mulai dari yang diperbolehkan dan 

dianjurkan dalam Islam, hingga yang dilarang oleh agama. Penelitian ini bertujuan 

untuk menggambarkan pelaksanaan tradisi gawi duduk dan bagaimana pandangan 

Islam terhadap tradisi tersebut. 

Penelitian ini bersifat lapangan, di mana peneliti turun langsung ke lapangan 

untuk mengamati pelaksanaan tradisi gawi duduk dan melakukan wawancara dengan 

tokoh masyarakat serta warga setempat guna menggali data dan makna di balik 

kegiatan tersebut. Data wawancara diperoleh dari lima informan, dan penelitian ini 

berlangsung selama dua bulan, dari Desember 2024 hingga Februari 2025. Data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Dua temuan utama ditemukan dalam penelitian ini. Pertama, gawi duduk adalah 

kegiatan gotong-royong dalam mempersiapkan walimatul 'ursy, yang mencakup 

pencarian kayu bakar, pembuatan tenda dan panggung, persiapan bumbu, penanakkan 

nasi dalam jumlah besar, pemotongan daging, penyajian makanan, dan pembersihan 

meja setelah acara. Acara inti dari gawi duduk tidak bertentangan dengan ajaran Islam 

mengenai tolong-menolong dalam kebaikan. Temuan kedua menunjukkan bahwa 

sebagian hiburan dalam tradisi gawi duduk melanggar hukum Islam, seperti permainan 

judi kartu, karaoke dengan penyanyi yang mempertontonkan aurat, dan minum alkohol. 

Namun, karena tidak setiap pelaksanaan gawi duduk mengandung hiburan yang haram, 

maka status hukumnya tidak dapat dipukul rata. Setiap kasus perlu dinilai secara 

terpisah. Peneliti merekomendasikan agar masyarakat meninggalkan hiburan yang 

haram dan menggantinya dengan hiburan yang halal, agar citra gawi duduk tetap 

terjaga dan tidak difatwakan haram oleh para ulama. 

 


